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KATA PENGANTAR

Pedoman teknis mengenal tanaman mentha (Mentha arvensis), budidaya dan pasca
panen disusun sebagai acuan dalam rangka pengembangan tanaman mentha yang memiliki
peluang untuk dikembangkan sebagai penghasil minyak cornmint, dementholized oil
(DMO), dan kristal menthol yang selama ini kebutuhan akan produk-produk tersebut
seluruhnya diimpor dari negara lain.

Tulisan ini akan memberikan penjelasan tentang sejarah perkembangan mentha,
pengenalan tanaman mentha, varietas unggul tanaman mentha, persyaratan tumbuh,
budidaya, panen dan pasca panen serta analisis usaha tani. Semoga tulisan ini bermanfaat
bagi peneliti, petani, penyuluh dan petugas lapangan, serta masyarakat lain yang
menggunakan.

Semoga pedoman teknis ini dapat menjadi rujukan dalam memperoleh informasi

tentang varietas, budidaya dan pascapanen tanaman mentha.

Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat

Kepala,

Dr. Ir. Agus Wahyudi, MS
NIP. 19600121 198503 1 002
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Pedoman Teknis Teknologi Tanaman Rempah dan Obat, 2012
PENDAHULUAN

Mentha arvensis L., merupakan salah satu tanaman herbal aromatik penghasil minyak
atsiri yang dewasa ini merupakan komoditas masa depan yang cukup prospektif sebagai
penambah aroma dan rasa pada makanan, minuman, obat, kosmetik, dan produk penyegar
lainnya.

Minyak M. arvensis dalam perdagangan disebut Cornmint oil, banyak digunakan
sebagai bahan campuran dalam pembuatan permen, pasta gigi, minyak angin, balsem dan
berbagai obat-obatan.

Kandungan utama minyak M. arvensis (Cornmint Oil) adalah menthol, menthone dan
menthyl asetat, dengan kandungan menthol tertinggi. Menthol berkhasiat sebagai obat
karminatif (penenang), antispasmodik (anti batuk) dan diaforetik (menghangatkan dan
menginduksi keringat).

Minyak M. arvensis (cornmint oil) sebagai sumber utama menthol. Minyak yang
sudah diisolasi mentholnya disebut dementholized oil (DMO). DMO dapat digunakan
sebagai substitusi minyak permen (Peppermint oil) yang dihasilkan dari M. piperta.

Minyak cornmint mempunyai sifat mudah menguap, tidak berwarna, berbau tajam,
dan menimbulkan rasa hangat diikuti rasa dingin menyegarkan. Minyak ini diperoleh
dengan cara menyuling ternanya (batang dan daun).

Tanaman mentha bukan merupakan tanaman asli Indonesia tetapi berasal dari daerah
subtropik, sekitar Mediteriania (Laut Tengah). Menurut sejarah, penyebaran M. arvensis ke
daerah sekitar Asia diduga berasal dari Eropa, yang pada mulanya tanaman ini
disebarluaskan oleh orang Spanyol di daerah Semenanjung Malaya dan Singapura. Beberapa
jenis dari marga Mentha yang memiliki nilai ekonomi sebagai penghasil minyak atsiri dan
menthol serta banyak dibudidayakan, yaitu : M. arvensis., M. piperita dan M. spicata.

Pada tahun 1500 tanaman tersebut telah banyak dibudidayakan di California,
Washington, Michigan, Ohio serta negara-negara lainnya yang menghasilkan minyak atsiri
seperti Romania, Inggris, Perancis, Maroko, Rusia, Argentina dan Bulgaria. M. arvensis
banyak ditanam di Jepang, Brazilia, Cina dan Argentina.

Jenis mentha yang berpeluang untuk dikembangkan di Indonesia adalah dari jenis
M. arvensis yang tidak memerlukan panjang hari tertentu untuk berbunga. M. arvensis dapat
tumbuh di daerah lembap dan hutan-hutan pada ketinggian 150 m sampai 900 m dpl.
M. arvensis mampu beradaptasi di dataran rendah dengan pertumbuhan tegak dan dapat

berbunga.
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M. arvensis var. Javanica merupakan varietas asli Indonesia yang pertumbuhannya
tegak dan rimbun, tetapi kandungan minyak dan mentholnya sangat rendah dan tidak
komersial. M. arvensis var. Javanica, banyak tersebar di Sri Lanka, semenanjung Malaya,
Sumatera, Jawa (Jawa Barat dan Jawa Tengah), Sulawesi, Filipina dan Maluku di daerah
lembap dan terbuka. M. piperita dan M. arvensis pernah dibudidayakan di Kabupaten
Sukabumi, Cianjur, Bandung dan Garut, sedangkan M. arvensis dibudidayakan di Jawa Barat,
di Jawa Timur, di Kabupaten Jombang dan Tulungagung.

Kebutuhan bahan baku untuk produk berbasis mentha seluruhnya masih
diimpor. Pada tahun 2005, Indonesia mengimpor minyak permen sebanyak 242 ton/tahun
dengan nilai US § 1,756 juta dan kristal menthol 483 ton/tahun dengan nilai US $ 3,277 juta.
Sementara pada tahun 2006, Indonesia mengimpor minyak permen sebanyak
345 ton/tahun dengan nilai US $ 3,99 juta dan kristal menthol 684,1 ton/tahun dengan nilai
US $4.6juta.

Kebutuhan minyak permen, cornmint, DMO dan kristal menthol terus meningkat dari
tahun ke tahun, sehingga tanaman mentha berpeluang untuk dikembangkan di Indonesia.
Pengembangan mentha di Indonesia diharapkan dapat mengurangi ketergantungan impor,
menghemat devisa, menambah lapangan kerja, meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan

petani.

MENGENAL TANAMAN MENTHA

Klasifikasi
Mentha termasuk suku Lamiaceae, yang marganya terdiri atas 25 jenis. Klasifikasi

Mentha arvensis adalah sebagai berikut:

Devisio/Devisi : Magnoliophyta

Sub Devisio/Anak Devisi : Angiospermae
Class/Kelas . Dicotyledonae
Ordo/Bangsa : Tubiflorae
Family/Suku : Lameaceae/Labiatae
Sub Family/Anak Suku : Lamioideae
Genus/Marga : Mentha
Species/Jenis . Mentha arvensis L.

2 ®edoman Teknis Teknologi Tanaman Rempah dan Obat, 2012




Varietas Unggul Mentha (Mentha arvensis), Budidaya dan Pasca Panen

Morfologi Tanaman

Il

Batang

Tanaman M. arvensis merupakan tanaman herba tahunan yang terdiri atas
beberapa varietas, baik yang dibudidayakan maupun yang liar. Batang tegak atau
sedikit menjalar dengan tinggi tanaman berkisar 30,5 - 98,5 cm, mempunyai
percabangan simpodial, berbentuk segi empat, tekstur permukaaan licin atau sedikit
berbulu, dan berwarna hijau keunguan.
Daun

Panjang daun berkisar 1,3 — 6,5 cm dengan lebar 1 — 3,2 cm, berbentuk lanset
(laceolate) sampai setengah bundar (suborbiculer), Ujung daun runcing (acute) sampai
segitiga tumpul (obtuse). Tepi daun beringgit dangkal (creneate) atau bergerigi
(serrate), tangkai daun berbulu, pangkal daun menyempit berbentuk pasak (cuneate)

sampai bundar (rounded) (Gambar 1). Letak daun berseling berhadapan (Gambar 2).

Gambar 1. Bentuk daun, bulat telur sampai bundar

Gambar 2. Kedudukan daun berseling berhadapan
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3.

Bunga

Bunga majemuk bergerombol, berbentuk karangan melingkar di ketiak daun
(axiler) (Gambar 3), berwarna putih, putih keunguan sampai ungu. Bunga berkelamin dua
(hermaprodit) dan bersifat aktinomorf mempunyai pelindung bunga menyerupai daun
dan dasar bunga berbentuk cawan. Kelopak bunga berbentuk tabung atau lonceng
bergerigi pendek dan runcing. Kelopak bagian luar berbulu halus, sedang bagian dalam
tidak berbulu, panjang sekitar 2 mm. Mahkota bunga (corolla) berwarna putih sampai ungu,
bagian luarnya berbulu halus, berbentuk tabung panjang sekitar 4-5 mm. Benang sari
(stamen) berjumlah empat menyebar dengan panjang yang sama + 0,75 mm (didynamous)

dan terjulur, tangkai putik pendek berjumlah satu dan kepala putik bercabang dua.

Gambar 3. Rangkaian bunga, letak bunga di ketiak daun (axiler)

4. Biji

M. arvensis yang dibudidayakan di Indonesia dapat berbunga tetapi jarang
terjadi pembuahan sehingga jarang membentuk biji. Perkembangbiakan biasanya
dilakukan secara vegetatif yaitu dengan cara setek pucuk, setek batang atau stolon.
Apabila terjadi penyerbukan yang diikuti dengan pembuahan, bakal buah tumbuh
menjadi buah dan bakal biji tumbuh menjadi biji, yang berukuran kecil dan berwarna

hitam.
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Varietas Unggul Mentha (Mentha arvensis) Budidaya dan Pasca Panen

Jenis dan varietas
Di Indonesia terdapat 6 jenis mentha yaitu M. piperita, M. arvensis, M. spicata, M.
crispa, M. canadensis dan M. viridis. Minyak mentha yang paling banyak beredar di
pasar dunia ada 3 macam yaitu: Peppermint (minyak dari M. piperita), cornmint (minyak
dari M. arvensis), dan spearmint (minyak dari M. spicata ) dari ketiga jenis minyak tersebut
yang besar kemungkinan dikembangkan di Indonesia adalah minyak cornmint yang berasal
dari M. arvensis karena jenis ini tidak memerlukan panjang hari lebih dari 12 jam untuk
berbunga. Berbunganya tanaman (60-70% dari populasi tanaman) merupakan indikator saat
panen yang tepat. M. arvensis var. Javanica merupakan jenis asli Indonesia dari Jawa, tetapi
jenis ini tidak mempunyai nilai komersial karena kadar minyak dan mentholnya sangat
rendah (Gambar 4). Ciri morfologi varietas ini adalah habitus tanaman tegak, tinggi
tanaman sekitar 30-60 cm, mempunyai stolon yang panjang menjalar di atas tanah. Daun
berukuran panjang 2,5-7 cm dan lebar 1-3 cm, ujung daun runcing (acute), permukaan daun
bagian atas berbulu dan permukaan bagian bawah licin. panjang tangkai daun 0,5-1 cm. Bunga
mempunyai daun penumpu, panjangnya 2-4 mm. Panjang tangkai bunga 2-2,2 cm, daun

kelopak berukuran 2-2,5 mm, dan panjang mahkota bunga sekitar 4,5-5 mm.

Gambar 4. M. arvensis var. Javanica asal Jawa

Balittro telah melepas varietas unggul dari jenis M. arvensis dengan nama
MEARSIA 1 (Mentha arvensis Indonesia 1) dengan keunggulan: Produksi terna basah
10,57 ton/ha/th, produksi terna kering angin 3,64 ton/ha/th, produksi minyak 80,72
kg/ha/th, kadar minyak 2.77 %, dan kadar total menthol 64.26%. Karakteristik
morfologinya yaitu bentuk daun memanjang (oblongus), warna daun hijau tua ((7.5 GY

4/6), dan warna batang merah keunguan (5R 4/4).
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Foto: Hadipoent yanti, 2@12

Gambar 5. Varietas unggul Mentha Mearsia 1, (a) daun,
(b) batang, (c) bunga, (d dan e) penampilan tanaman.

Daun :

Bentuk

Warna

Ujung

Pangkal

Tepi

Permukaan

Letak

Susunan tulang
Panjang (cm)

Lebar (cm)

Panjang tangkai (cm)
Tebal (mm)

Jumlah daun per tanaman

Batang :

Habitus/ tipe pertumbuhan
Warna

Bentuk

Percabangan

Permukaan

Tinggi tanaman (cm)
Diameter batang (cm)
Panjang ruas (cm)

Jumlah cabang per tanaman

Deskripsi Varietas Unggul Mentha Mearsia 1

Memanjang (oblongus)
Hijau tua (7.5 GY 4/6)
Runcing (acurus)
Runcing (acutus)
Bergerigi (serattus)
Halus

Berseling berhadapan
Menyirip (penninervis)
428 +0,58

2,05+ 0,53

0.83 + 0,26

0.21 £0.06

1170,10 = 501,47

Tegak

Merah keunguan (SR 4/4)
Bersegi 4 (guadrangularis)
Simpodial

Licin (laevis)

52,75+ 13,62

0,54 <+ 0,80

3,74+ 1,74

27,07 +12,22
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Varietas Unggul Mentha (Mentha arvensis), Budidaya dan Pasca Panen

Bunga :

Pembungaan : Berbunga

Bunga majemuk . Tak berbatas (inflorescentia racemosa)
Letak . Axial

Warna . Putih

Jumlah bunga majemuk pada 20 -25

setiap ketiak daun

Jumlah benang sari ;4

Jumlah putik
Kedudukan putik terhadap

benang sari

1
Lebih tinggi dari benang sari

Warna putik Putih

Warna stamen Kecoklatan

Akar dan stolon:

Panjang akar (cm) ;44,63

Panjang stolon (cm) : 124,30

Jumlah stolon z 2l

Warna stolon : Merah keunguan (5R 4/4)

Terna:

- Bobot terna basah 362,358 = 106,06
(g/tanaman)

- Bobot terna kering 124,895 + 35,707
angin(g/tanaman)

- Produksi terna basah 10,57 + 3.09
(t/ha/th)

-Produksi terna kering 3,64 + 1,04
angin (t/ha/th)

Minyak :

Produksi minyak (kg/ha/th) : 80,72 + 13,27

Kadar minyak (%) 1 2,77+£0.42

Kadar total menthol (%) 64,26 + 8,79

Rekomendasi wilayah
pengembangan

: Dataran rendah sampai dataran medium

(100 mdpl — 700 mdpl)

PERSYARATAN TUMBUH

Tanah

Tanaman M. arvensis mempunyai beberapa persyaratan untuk dapat tumbuh dengan
baik. Kondisi lingkungan dan kesuburan lahan mempengaruhi pertumbuhan tanaman, kadar
minyak dan menthol. Tanaman ini menghendaki tanah yang subur, gembur dan berdrainase

baik (air tidak tergenang). Pengairan yang teratur sangat diperlukan untuk menjaga
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kelembapan tanah sehingga tanaman tidak kekeringan yang dapat mengganggu pertumbuhan
dan produksi terna.

Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada tanah jenis latosol dan andosol. Pada tanah
berpasir dengan tekstur lempung, debu berpasir, subur dan kaya bahan organik, berdrainase
baik dengan pH tanah 5,5-7,0. Tanaman dapat tumbuh dan berproduksi optimal di dataran
rendah (100-400m dpl) sampai medium (400-700m dpl.).

Iklim

M. arvensis tumbuh subur dan berproduksi tinggi pada kondisi iklim dengan curah
hujan  2000-4000 mm/tahun, kelembapan 70-80%, intensitas cahaya penuh, pada
temperature 20-30 °C.

Tabel 1. Karakter agroklimat tanaman M. arvensis

- emperatur (°C) 2023 - 2425 18-19 atau 25-30 _

V {

[
|
|
l
!
1B

- ulan kenng per tahun

"

13.  [C-Organik (%) l 3
r-____1-
————
' l

Sumber : Rosman, R.1998

Tipe iklim yang dikehendaki adalah A,B1,B2 (Oldeman) dengan bulan basah > 7
bulan dan bulan kering <3 bulan. Kriteria lahan untuk tanaman mentha tercantum pada
Tabel 1. Kriteria tersebut dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk menentukan

kesesuaian lahan dalam upaya pengembangan tanaman mentha. Budidaya tanaman mentha
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Varietas Unggul Mentha (Mentha arvensis), Budidaya dan Pasca Panen

harus dilakukan di tempat yang memenuhi persyaratan agroklimat bagi pertumbuhan
mentha sehingga tanaman inentha dapat tumbuh dengan baik dan mempunyai produksi
tinggi. Tidak semua tipe lahan dapat ditanami mentha. Potensi lahan untuk pengembangan
tanaman mentha dapat ditentukan jika data mengenai keadaan tanah dan iklim (agroklimat)

tersedia.

PERSIAPAN BAHAN TANAMAN

Tanaman mentha diperbanyak secara vegetatif dengan setek. Perbanyakan tanaman
yang sering dilakukan menggunakan setek pucuk, setek batang dan setek stolon (Gambar 6).
Perbanyakan yang dianjurkan menggunakan setek pucuk karena pertumbuhannya lebih
cepat dan baik.

Gambar 6. (a). setek pucuk, (b). setek batang, (c). setek stolon

Setek yang berasal dari pucuk, batang dan stolon disemaikan terlebih dahulu di dalam
polibag. Persemaian di polibag lebih efisien serta pemeliharaannya lebih mudah karena
tanaman mentha sangat mudah layu dengan perubahan kondisi lingkungan. Selain itu
persemaian di polibag dapat mengurangi tingkat kematian benih pada saat pemindahan ke
kebun pertanaman. Cara persemaian di polibag adalah sebagai berikut :

1. Bahan tanaman berupa setek pucuk sepanjang 5-10 cm (3-5 ruas atau 2-4 buku),
minimal 2 pasang daun muda (Gambar 6). Bahan tanaman dapat juga berupa setek
batang dan setek stolon. Untuk setek batang caranya sama dengan setek pucuk, sedang
setek stolon bisa langsung ditanam di lapang dengan cara membenamkan 2/3 stolon ke
dalam tanah. Kelemahan setek stolon lambat tumbuhnya dibanding setek pucuk dan setek
batang.
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Gambar 7. Setek pucuk dengan 2 pasang daun muda

Ukuran polibag 12 x 10 cm, dan berlubang untuk menghindari genangan air.

Media persemaian adalah campuran tanah dan pupuk kandang (2:1) atau (3:1). Masukkan
media ke dalam polibag sebanyak % bagian, biarkan selama 4-5 hari.

Setek ditanam dalam polibag pada posisi tegak sedalam 2-3 cm (Gambar 8), kemudian
disungkup dengan plastik berukuran lebar 1 m, tinggi 0,5 m, sedangkan panjangnya
disesuaikan kebutuhan, selama + 1 minggu untuk menjaga kelembapan, sungkup

dibuka setelah 1 minggu.

Foto: Hadipoentyanti, 2012

Gambar 8. Penanaman setek pucuk di polibag
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Selama di persemaian diberi naungan dari daun kelapa, alang-alang atau paranet
(Gambar 9). Naungan dibuat menghadap ke Timur setinggi 180 cm dan di bagian barat
setinggi 150 cm. Bentuk naungan disesuaikan dengan jumlah benih yang disemai.
Lakukan pemeliharaan berupa penyiraman. Penyiraman dilakukan 1 kali sehari pada pagi

hari atau disesuaikan dengan kondisi.

v
6“\4‘.

(B)

Gambar 9. Persemian setek pucuk di sungkup plastik (a) dan di bawah naungan

paranet (b)
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6. Setelah benih (setek pucuk) berumur 1 bulan (15-20 cm), benih dapat ditanam ke lapangan
(Gambar 10).

Gambar 10. Benih di polibag siap tanam ke lapangan

7. Jumlah benih dalam polibag yang diperlukan untuk 1 ha luas lahan adalah 40.000 dan
2.000 untuk cadangan/sulaman.

PERSIAPAN LAHAN

Penyiapan lahan merupakan serangkaian kegiatan pengolahan tanah mulai
dari membersihkan lahan dari bebatuan, gulma dan sisa tanaman (akar dan
tunggul) sampai pencangkulan. Tujuan penyiapan lahan untuk memperoleh kondisi
lahan siap tanam, lahan gembur dan bebas gulma, agar penanaman dapat
dilaksanakan dengan teratur dan sesuai rencana.

Penyiapan lahan dilakukan atau bersamaan dengan persiapan persemaian.
Tahapan persiapan lahan adalah:

1. Tanah dibersihkan terlebih dahulu kemudian dicangkul sedalam 30 cm agar akar
tanaman tumbuh dengan mudah ke dalam tanah. Mentha berakar serabut dengan
kedalaman akar hanya 20-30 cm di permukaan tanah, serta stolon yang tumbuh menyebar

di sekitar perakaran (Gambar 11).
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Gambar 11. Stolon tanaman M. arvensis
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Foto: Hadipoentyanti, 2012

Gambar 12. Persiapan lubang tanam

Setelah 2 minggu, dilakukan pembuangan sisa-sisa gulma yang masih ada dan
tanah digemburkan dari bongkahan-bongkahan tanah, lalu disemprot dengan
herbisida agar bebas dari gulma dan menekan pertumbuhan gulma setelah
benih ditanam. Tanah yang sudah gembur dan bebas dari gulma kemudian

dibuat bedengan/guludan dengan tinggi 20-30 cm, lebar 1-1,5 m, sedangkan
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panjangnya disesuaikan dengan kondisi lahan atau kebutuhan. Jarak antar bedengan
dibuat selebar 40-50 cm.

3. Pembuatan lubang tanam dilakukan 1 minggu sebelum waktu tanam dengan
ukuran 30 x 30 x 30 cm, dengan jarak tanam 60x40 cm (jarak antar baris 60 cm dan
jarak dalam baris 40 cm) (Gambar 12). Setiap lubang diberi pupuk kandang dengan
dosis 30 ton/ha (+ 0,75 kg/tanaman) diberikan 1 minggu sebelum tanam dengan cara

dibenamkan dan diaduk merata dengan tanah.

PENANAMAN

Penanaman dilakukan pada pagi hari kemudian dilanjutkan dengan
penyiraman. Benih yang sudah berumur 1 bulan siap ditanam dalam lubang
tanam, dalam posisi tegak dengan sedikit ditekan pada bagian pangkal batang
(Gambar 13). Tanaman mentha sangat peka kekeringan, setelah selesai penanaman,
tanaman dalam guludan disiram sampai betul-betul basah. Apabila diperlukan diberi naungan
untuk menghindari dari panas matahari dengan batang pisang atau bahan lainnya.

Apabila ada tanaman yang mati harus segera disulam. Tujuan penyulaman
dilakukan untuk mengganti tanaman yang mati atau yang kurang baik pertumbuhannya,

agar tanaman tumbuh baik dan seragam.

Foto: Hadipoentyanti, 2042
poentyanti, 2R

Gambar 13. Penanaman Mentha
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PEMELIHARAAN

Pemupukan

Pemupukan sangat diperlukan untuk memelihara kesuburan tanah agar
tanaman dapat berproduksi maksimal. Selain pupuk organik, tanaman mentha juga
memerlukan pupuk anorganik (Urea, SP- 36 dan KCI).

Pada umumnya pemupukan dapat meningkatkan produksi minyak, tetapi
tidak mempengaruhi mutu minyaknya. Mutu minyak lebih ditentukan oleh
Jenis/varietas. Pemupukan dengan pupuk kandang diberikan dengan dosis 30
ton/ha, pupuk anorganik (Urea, SP-36 dan KCI) masing-masing dengan dosis 150
kg/ha. Dalam menentukan dosis pupuk ada beberapa hal yang harus diperhatikan,
yaitu tingkat kesuburan tanah, kondisi iklim dan umur tanaman. Pemberian pupuk
organik dilakukan satu minggu sebelum tanam.

Pemberian pupuk anorganik dilakukan sebagai berikut:

* Pada umur tanaman 2-3 minggu : % dosis Urea dan dosis penuh SP-36 dan KCI
* Pada umur tanaman 1-2 bulan : % dosis Urea
Pemupukan anorganik diulang kembali setelah panen dengan dosis yang

sama.

Penyiangan

Tanaman mentha harus benar-benar bebas dari gulma, apabila gulma
terbawa bersama terna pada waktu dipanen akan mempengaruhi mutu dan aroma
minyaknya. Adanya gulma akan mempengaruhi pertumbuhan stolon yang terbentuk.
Penyiangan dilakukan 1 minggu sekali atau apabila gulma sudah tumbuh mengganggu.

Penyiangan harus dilakukan lebih insentif menjelang panen.

Pengairan

Tanaman mentha membutuhkan air banyak selama pertumbuhannya, karena
tanaman  mentha  sangat peka terhadap  kekeringan.  Pengairan/penyiraman
dilakukan setiap hari, apabila tidak turun hujan disesuaikan dengan kondisi
lapangan (Gambar 14). Pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan baik bila
air mencukupi serta aerasi tanah baik, sehingga tanaman dapat berproduksi

optimal.
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Gambar 14. Sistem pengairan tanaman mentha

Hama dan Penyakit
Hama dan penyakit dari tanaman mentha belum banyak diketahui karena

penanaman mentha saat ini belum berkembang di Indonesia.

1. Serangga yang berasosiasi pada tanaman mentha.

Serangga yang banyak ditemukan berasosiasi dan menyerang tanaman
mentha diantaranya adalah ulat pemakan daun, ulat penggulung daun (Sylepia
sp.), belalang (Gambar 15), kutu putih (Planococcus sp.). Populasi serangga-
serangga tersebut di lapang pada umumnya masih relatif rendah. Serangga lain yang di
lapang dan perlu mendapat perhatian serius adalah rayap tanah (Coptotermes sp.)
(Gambar 16). Serangga ini bisa menjadi hama penting karena populasinya di lapang
bisa sangat tinggi menyerang akar tanaman mentha sehingga tanaman menjadi kering

dan mati.
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Gambar 14. Sistem pengairan tanaman mentha

Hama dan Penyakit
Hama dan penyakit dari tanaman mentha belum banyak diketahui karena

penanaman mentha saat ini belum berkembang di Indonesia.

1. Serangga yang berasosiasi pada tanaman mentha.

Serangga yang banyak ditemukan berasosiasi dan menyerang tanaman
mentha diantaranya adalah ulat pemakan daun, ulat penggulung daun (Sylepta
sp.), belalang (Gambar 15), kutu putih (Planococcus sp.). Populasi serangga-
serangga tersebut di lapang pada umumnya masih relatif rendah. Serangga lain yang di
lapang dan perlu mendapat perhatian serius adalah rayap tanah (Coptotermes sp.)
(Gambar 16). Serangga ini bisa menjadi hama penting karena populasinya di lapang
bisa sangat tinggi menyerang akar tanaman mentha sehingga tanaman menjadi kering

dan mati.
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Gambar 15. (a) Ulat pemakan daun, (b) Ulat penggulung daun, (c) Belalang

Sumilser: HadipoentysivtiBalittog =i
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Gambar 16. Gejala tanaman mentha yang terserang hama rayap
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Saat ini serangga yang telah diketahui menjadi hama utama tanaman mentha
adalah tungau merah (Tetranychus sp.) disebut juga sebagai Spider mites atau red
spider mites (Gambar 17). Hama ini menyerang dengan cara mengisap cairan daun.
Gejala serangannya ditandai dengan timbulnya bercak-bercak yang pada awalnya
berwarna putih kekuningan lama-kelamaan berubah seperti karat. Bercak ini dapat
meluas pada seluruh permukaan daun seiring meluasnya serangan. Tanda serangan
dapat dilihat dari bentuk daun menjadi berlekuk-lekuk tidak teratur akhirnya

merontok. Populasi tungau berkembang dan tumbuh cepat pada M. piperita

terutama pada kultivar New Zealand.

Gambar 17. Tungau merah (a) Telur dan nimfa, (b) Deutonimfa dan (c). Imago

Pengendalian Hama Tanaman Mentha

a.

18

Pengendalian ulat pemakan daun, ulat penggulung daun (Sylepta sp.),
belalang, dan kutu putih (Planococcus sp).

Hama-hama tersebut populasinya rendah atau keberadaannya tidak
membahayakan pertanaman mentha, maka pengendaliannya dilakukan
sewaktu-waktu apabila diperlukan. Sehubungan dengan hal tersebut perlu
dilakukan monitoring berkala setiap bulan. Apabila diperlukan pengendalian,
dapat menggunakan insektisida sintetis (monokrotofos) pada konsentrasi 2 cc/l

atau insektisida nabati (Mimba) pada konsentrasi 5 cc/l.

Pengendalian rayap tanah.

Pengendalian rayap tanah pada pertanaman mentha di lapang perlu
dilakukan dua minggu sekali. Pengendalian dilakukan dengan membongkar
tanah di sekitar tanaman yang terserang setelah itu disemprot dengan

insektisida sintetis (karbofuran atau karbanat) pada konsentrasi 2 cc/l.
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Pengendalian tungau merah (Tetranychus sp.)

Komponen pengendalian yang dilakukan terhadap tungau ~merah pada
tanaman mentha adalah sebagai berikut:
1) Budidaya tanaman

Budidaya tanaman seperti: (a) Pengaturan waktu tanam dan waktu
panen, (b) Penanaman secara serempak, (c) Pengaturan jarak tanam, (d)
Penggunaan tanaman perangkap dengan menanam tanaman Angelica
acutiloba dan Ricinus communis (jarak kepyar), (e) Pemangkasan/pemetikan
daun terserang dan (f) Pemupukan yang tepat.

2) Penggunaan varietas tahan

Hasil penelitian di laboratorium dari enam nomor mentha yang diuji
menunjukkan bahwa M. piperita Manoko, M. piperita Black Mitcham, M. piperita
New Zealand, M. arvensis Tempaku, M. arvensis Taiwan dan M. arvensis Jombang.
M. arvensis Jombang memiliki daya tahan yang lebih baik dari varietas lainnya.

3) Pengendalian secara hayati (Biologi)

Pengendalian secara hayati tanaman mentha dilakukan dengan
memanfaatkan musuh alaminya seperti: Coccinela repanda, C. arcuata,
Chilomenes sexmaculata, Verenia afficta, V. lincara dan Chilocorus sp.
Musuh-musuh alami lainnya adalah Phytoseiulus permilis, P plumifer, P.
corniger, Zetzelia mali, Agistemus fanari. Euseius vivax, Iphiseius
degenerans (ocari), Stethorus gilvifrons, S. bifidus, S. utilis, S. punctilium
(Coleoptera), Chrysopa carnea, Olygota oviformis (Neuroptera),
Seoloptrips sexmaculates (Thysanoptera).

4) Pengendalian secara kimiawi

Pengendalian ~ secara  kimiawi  dilakukan  dengan  menggunakan
akarisida, yang dikombinasikan dengan karbofuran 3% pada dosis 17
kg/ha. Amitraz diaplikasikan pada konsentrasi 1 cc/l, diberikan pada 2, 4, 6
dan 8 minggu setelah tanam. Untuk memperoleh pertanaman yang sehat, perlu
dilakukan monitoring serangan hama pada pertengahan bulan ke 3, 4, 5, 6,
7 dan 8. Apabila populasi hama sangat meningkat, akarsida tersebut bisa segera
diaplikasikan.
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Pengendalian tungau merah (7 etranychus sp.)

Komponen pengendalian yang dilakukan terhadap tungau  merah pada
tanaman mentha adalah sebagai berikut:
1) Budidaya tanaman

Budidaya tanaman seperti: (a) Pengaturan waktu tanam dan waktu
panen, (b) Penanaman secara serempak, (c) Pengaturan jarak tanam, (d)
Penggunaan tanaman perangkap dengan menanam tanaman Angelica
acutiloba dan Ricinus communis (jarak kepyar), (e) Pemangkasan/pemetikan
daun terserang dan (f) Pemupukan yang tepat.

2) Penggunaan varietas tahan

Hasil penelitian di laboratorium dari enam nomor mentha yang diuji
menunjukkan bahwa M. piperita Manoko, M. piperita Black Mitcham, M. piperita
New Zealand, M. arvensis Tempaku, M. arvensis Taiwan dan M. arvensis Jombang.
M. arvensis Jombang memiliki daya tahan yang lebih baik dari varietas lainnya.

3) Pengendalian secara hayati (Biologi)

Pengendalian secara hayati tanaman mentha dilakukan dengan
memanfaatkan musuh alaminya seperti: Coccinela repanda, C. arcuata,
Chilomenes sexmaculata, Verenia afficta, V. lincara dan Chilocorus sp.
Musuh-musuh alami lainnya adalah Phytoseiulus permilis, P. plumifer, P
corniger, Zetzelia mali, Agistemus fanari. Euseius vivax, Iphiseius
degenerans (ocari), Stethorus gilvifrons, S. bifidus, S. utilis, S. punctilium
(Coleoptera), Chrysopa carnea, Olygota oviformis (Neuroptera),
Seoloptrips sexmaculates ( Thysanoptera).

4) Pengendalian secara kimiawi

Pengendalian  secara  kimiawi dilakukan dengan  menggunakan
akarisida, yang dikombinasikan dengan karbofuran 3% pada dosis 17
kg/ha. Amitraz diaplikasikan pada konsentrasi 1 cc/l, diberikan pada 2, 4, 6
dan 8 minggu setelah tanam. Untuk memperoleh pertanaman yang sehat, perlu
dilakukan monitoring serangan hama pada pertengahan bulan ke 3, 4, 5, 6,
7 dan 8. Apabila populasi hama sangat meningkat, akarsida tersebut bisa segera

diaplikasikan.
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Penyakit pada tanaman mentha

Penyakit yang sangat serius secara ekonomis menyerang tanaman
mentha adalah penyakit karat yang disebabkan oleh Puccinia menthae,
bercak daun (Alternaria alternate), layu (Verticillium dahlia) busuk batang
(Phoma stasserti), busuk daun, akar, stolon (Rhizoctonia solani/Rhizoctonia
bataticola), powdery mildew ( Erysiphe cichoracearum).

Pada saat ini penyakit yang banyak menyerang pertanaman mentha di Indonesia
adalah penyakit busuk daun yang disebakan oleh Rhizoctonia solani
(Gambar 18). Cendawan ini berkembang baik pada kondisi panas dan
lembap.

Laporan tentang kehilangan hasil akibat serangan penyakit busuk
daun sangat terbatas, karena pertanaman mentha di Indonesia belum
berkembang. Jika tanaman sudah terserang penyakit ini, maka dalam waktu

singkat penyakit akan menyebar ke tanaman lainnya dan akhirnya tanaman mati.

Gambar 18. Serangan penyakit busuk daun pada tanaman mentha:

a) Gejala serangan awal, b) Gejala serangan lanjut

1) Pengendalian penyakit busuk daun pada tanaman Mentha
a) Pengendalian penyakit dilakukan dengan fungisida. Hal ini dilakukan apabila
terlihat ada serangan.
b) Lakukan penyemprotan 1 (satu) minggu sekali dengan dosis 2 g/l. Pengendalian

dapat dilakukan dengan menggunakan agensia hayati seperti cendawan
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Trichoderma, Gliocladium, bakteri Pseudomonas fluorescens, Bacillus substilis serta agen

nabati seperti tepung daun cengkeh.

PANEN DAN PASCA PANEN

Sebelum panen, kebun sebaiknya disiangi terlebih dahulu agar gulma tidak ikut
terpanen, karena akan mempengaruhi mutu dan aroma minyak yang dihasilkan. Terna dipanen
dengan cara memotong bagian tanaman dengan sabit atau gunting setek + 20 cm dari
permukaan tanah.

Panen terna pertama dilakukan pada saat tanaman berumur sekitar 3-4 bulan yang
dilakukan pada saat tanaman berbunga 50-70% dari jumlah populasi tanaman. Bekas
potongan batang akan mulai tumbuh, dan berkembang 3-4 bulan siap dipanen kembali.

Panen dilakukan pada pagi hari pukul (08.00-10.00) saat udara cerah, agar tidak ada
embun yang menempel pada daun yang menyebabkan daun/terna cepat busuk yang akan
mempengaruhi aroma minyak (Gambar 19).

Di Indonesia panen dilakukan 2 kali setahun. Di daerah asalnya panen bisa

dilakukan sampai 3 kali setahun, karena ada irigasi yang teratur.

Gambar 19. Panen tanaman mentha

Pengeringanginan
Terna yang baru dipanen dikeringanginkan di tempat teduh, tidak langsung di bawah
sinar matahari, selama 3 atau 4 hari, tergantung kondisi cuaca (Gambar 20). Selama

pengeringanginan, bahan harus dibolak balik. Pengeringanginan dilakukan hingga
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kandungan air mencapai kira-kira 35% atau penyusutan bahan mencapai kira-kira 1/3 dari
berat semula. Pengeringan dengan sinar matahari langsung harus dihindari, karena akan

menyebabkan penguapan minyak dan terjadi reaksi polimerisasi.

Gambar 20. Hasil panen terna : (a). Terna dalam karung, (b). Terna dikeringanginkan,

(¢). Penimbangan terna, (d) Terna siap untuk disuling minyaknya

Penyulingan

Alat penyulingan untuk minyak cornmint biasa dibuat dari alumunium atau stainless
steel, tetapi tidak boleh dari besi atau tembaga. Cara penyulingan biasa menggunakan cara
air dan uap (kukus) atau cara uap langsung dengan boiler (Gambar 21). Penyulingan
dengan cara kukus dilakukan selama 6 jam, sedangkan dengan cara uap langsung dilakukan

selama 4 jam.
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Gambar 21. A) Alat penyuling cara kukus, B) alat penyuling cara uap langsung
(boiler)

Pengemasan

Minyak yang sudah disuling, disaring menggunakan kain sablon atau kertas saring.
Bila masih keruh, tambahkan Na,SO, anhidris yg sudah dikeringkan sebanyak 2% dari
jumlah minyak, kemudian diaduk dan disaring. Minyak yang sudah jernih, dikemas dalam
botol berwarna gelap, botol aluminium, atau jerigen jenis polyethylene, ditutup rapat
(Gambar 22). Pengisian minyak tidak boleh terlalu penuh, sisakan ruang untuk rongga

udara.

lo: Hadipoentivanti, 4

Gambar 22. Penyimpanan minyak cornmint dalam botol berwarna gelap

Karakteristik mutu minyak cornmint

Minyak cornmint dapat diisolasi mentholnya melalui proses pendinginan. Minyak
yang sudah diisolasi mentholnya disebut dementholized oil.  Karakteristik mutu
dementholized oil, menurut Standar Amerika (EOA) disajikan pada Tabel 2, dan minyak

cornmint varietas Mearsia 1 dari Balittro disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 2. Standar mutu dementholized oil

Warna

Bobot jenis 25 995%

Indek bias, 25°C

Putaran optik, (°)

Kelarutan dalam alkohol 70%
Total menthol,%

0,888-0,904
1,4585-1,4650
(-209)-(35%)
1:2-3,larut jernih
40-60

Warna
Bobot jenis, 25%25°C

Indeks bias, 25°C

Putaran optik, )

Kelarutan dalam alkohol 70%

Total mentol, %

m'ng muda
0,9040
1,4602
-32°25'
1:2,5, larut jernih
64-75

Produk dari minyak cornmint

Minyak cornmint dapat diperdagangkan dalam bentuk minyak dan kristal menthol

(Gambar 23).

Gambar 23. (a) Minyak cornmint, (b) Kristal menthol
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ANALISIS USAHA TANI

Kelayakan usahatani mentha sangat dipengaruhi oleh harga terna mentha. Semakin
tinggi harga terna mentha semakin besar penerimaan usahatani yang berarti semakin layak
usahatani tersebut. Akan tetapi harga terna ini sangat dipengaruhi oleh harga minyak
mentha yang terjadi di pasaran. Biasanya semakin tinggi harga minyak mentha, maka
semakin tinggi pula harga ternanya. Karena keterkaitan yang erat tersebut maka analisis
finansial mentha ini mengkaji kelayakan finansial usahatani mentha dan agroindustri
penyulingan minyak mentha.

Asumsi yang digunakan pada analisis usahatani mentha adalah teknologi anjuran
dengan luasan 1 ha untuk satu kali periode tanam yaitu 8 bulan (2 kali panen). Sedangkan
asumsi pada analisis agroindustri penyulingan, dalam periode usaha 5 tahun yaitu masa

umur pakai alat suling yang digunakan sebesar 18% per tahun atau 1,5% per bulan.

Analisis Usahatani

Analisis usahatani mentha memperlihatkan dengan harga sebesar terna basah sebesar
Rp.7000/kg NPV sudah positif dengan B/C Ratio dari pada satu dan IRR per bulan lebih
dari 1,5% (Tabel 4).

Tabel 4. Analisis Usahatani Mentha (1ha)

Produksi terna basah/ha/panen 1 (kg) 18.000
Produksi terna basah/ha/panen [1(kg) 13.000
Harga terna basah (Rp/kg) . 700
Faktor diskon per bulan 1,5%
NPV 915.977
B/C Ratio 1,05
IRR per bulan 2,8%

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa dengan tingkat produktivitas tetap
maka Break Event Point akan terjadi pada saat harga terna basah Rp.670/kg. Hasil ini
berarti jika harga dibawah Rp. 670/kg, maka akan mengalami kerugian secara finansial.
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Sedangkan jika terna basah tetap sebesar Rp. 700/kg, maka Break Event Point akan terjadi
jika produktivitas turun sebesar 4% menjadi 17.280 kg pada panen pertama dan 12.480 kg
pada panen kedua. Hal ini berarti jika produktivitas lebih kecil dari pada angka tersebut

maka akan mengalami kerugian secara finansial.

Analisis Finansial Agroindustri

Agroindustri penyulingan mentha dengan kapasitas alat 100 kg terna kering angin
per kali suling memerlukan pasokan terna dari 8 ha pertanaman mentha secara terus
menerus agar mendapat bahan baku secara cukup dan kontinyu. Dengan tingkat
produktivitas seperti pada Tabel 4, produktivitas terna dari 8 ha akan dapat memasok bahan
baku untuk sekitar 3-5 kali penyulingan per hari dengan 25 hari kerja per bulan.

Analisis finansial agroindustri penyulingan mentha memperlihatkan dengan harga
terna kering angin Rp 2.000/kg (perbandingan terna basah: kering angin adalah 3:1)
rendemen 1,5% dan harga minyak mentha Rp. 165.000/kg, NPV sudah positif dengan B/C
ratio lebih besar daripada satu dan IRR per bulan lebih dari 1,5% (Tabel 5). Hasil analisis
sensitivitas menunjukkan bahwa dengan harga terna kering angin dan tingkat rendemen
tetap, Break Event Point akan terjadi pada saat harga minyak cornmint sebesar Rp.
160.400/kg. Hal ini berarti jika harga di bawah harga tersebut maka akan mengalami
kerugian secara finansial. Sedangkan jika harga cornmint tetap sebesar Rp. 165.000/kg
maka kondisi Break Eevent Point akan terjadi jika harga terna kering angin naik menjadi

Rp. 2.068 per kg atau jika tingkat rendemen turun menjadi 1,46%.

Tabel 5. Analisis Finansial Agroindustri Penyulingan Mentha kapasitas 100 kg terna kering

angin (5 tahun)
Rendemen 1,5%
Harga minyak (Rp/Kg) 165.000
Faktor diskon per bulan 1.50%
NPV (Rp) 26.588.404
B/C (Rp) 243
IRR per bulan 6,04
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e R AR RUANG LINGKUP PENGUJIAN
f ) 1. Analisis Minyak Atsiri

i1 L3 ‘. ! '- ;
:?f,/ BALAI PENELITIAN TANAMAN Kadar alr, kadar minyak atsitl, warna, bobot |enls, indeks blas, putaran optlk, kelarutan dalam
REMPAH DAN OBAT y + alkonol, bitangan estet, bilangan ester sesudah asetilast, vetiverol, geraniol citranel(al, total
PLrso-1ON

eugenol, sitral, patchoull alkohol, a-pinen, B-pinen, trus sugenol, masol lakton, cineol, miristi-
sin, menthot, sinnamaldehid, santalol bilangan tak tersabunkan, bilangan asam, bilangan
penyabunan, sisa peayulingan vap
4 W 2. Analisis Minyak Lemak
X il ,& Asam lemak bebas, bllangan iod, kadar tokoferol, kadar minyak, bilangan peroksida.
WE& ] : (o 3. Analisis Tanaman Rempah dan Obat
Wi Kadar alr, kadar serat kasar, kadar patl, kadar abu, kadar abu tak larut asam. kadar sarl larut
dalam alr, kadar sarl larut dalam alkobol kadar minyak atsir, kadar vanillin, kadar piperin,
kurkumin, fitokimia, chioraphyl, lemak, CNSL, flavanoid sebagal quersetin, tanin, piretrin,
vitamin C, sinensetin, androgafolld, xantorizol, asiaticosid, anonasin, catechin, DHL, pembuas
Membcngun Keper CQgOOﬂ tan eksteak, kadar saponin, gingerrol, sitosterol, stigmasterol, bergapten, B-karoten, pectin,
Men In Muﬂ_l unﬂjk KG uoson C omer freeze dryer, fresh diyer, gula total gula reduksi, kadar proteln , pembuatan simplisia,
Jom p pengepresan, hotmon (1AA, ABA, GA3),
b / FE | 4. Analisis Kapang Kontaminan : Aspergilus. Pinicitium.
5. Analisls Tanah
Kadat air, pH H20, pH KCL 1 M, C-Orgarnik, N-total, P tersad|(s (Bray atau Olsen), Kapsitas Tukar

BALITTRO

Katlon (KTK), katlon dapat ditukar {Kds, Nada, Caaa, Med), keasaman dapat tukar (Alad dan Hod),

tekstur 5 fraksi (pasir, debw dan {iat), unsur mikro (Cu, Zn, Fe, dan Mn), P205, K20, silikat,
6, Analisis Jaringan Tanaman dan Pupuk

Kadar alr, N-total, P-total, unsur hara makro (K, Ni, Ca, Mg), belerang (S), unsur mikro. dan
logam berat (Fe.Mn, Cu, Zn, P, Cd, Co), Boron (B), pH, C-Otganik,

7. Penyulingan

Kadac minyak atsirl [oestilasi vap dan alr, steam bolier)
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